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ABSTRAK 

Latar Belakang: Mahasiswa kedokteran rentan mengalami kecemasan 

dikarenakan beban studi yang cukup berat dan tugas akhir skripsi. Skripsi sebagai 

salah satu stressor yang tidak dapat dihindarkan oleh mahasiswa tingkat akhir yang 

dapat menimbulkan kecemasan. Kecemasan yang terjadi dapat mempengaruhi 

kualitas tidur mahasiswa sehingga berdampak kepada gangguan keseimbangan 

fisiologis dan psikologis. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh kecemasan terhadap kualitas tidur mahasiswa 

selama menyusun skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional, dengan metode 

potong lintang (cross sectional). Didapatkan sampel sebanyak 79 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, 74 diantaranya menjadi 

responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan data 

dilaksanakan pada bulan Juli 2021. Sebelum penelitian dilakukan, responden 

diminta untuk menyetujui informed consent dan dilanjutkan dengan mengisi 

kuesioner Zung Self Rating Anxiety Scale dan Pittsburgh Sleep Quality Index yang 

sudah tervalidasi.  

Hasil Penelitian: Hasil analisis statistik regresi linear sederhana menunjukan 

bahwa adanya pengaruh kecemasan terhadap kualitas tidur (p > 0,05) dengan nilai 

p-value sebesar 0,000.  

Kesimpulan: Terdapat pengaruh kecemasan terhadap kualitas tidur mahasiswa 

selama proses menyusun skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana.  

 

Kata Kunci : pengaruh, kualitas tidur, tingkat kecemasan, mahasiswa kedokteran, 

skripsi 
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ABSTRACT 

Background: Medical students prone to have anxiety due to heavy study load and 

thesis completion. Thesis as one of the stressors that can not be avoided by final-

year students can cause anxiety. Anxiety that occurs can affect the sleep quality of 

students so it has an impact on physiological and psychological balance disorders. 

Objective: To determine the effect of anxiety on students sleep quality during 

composing a thesis at Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University. 

Method: This study used an observational analytic design with a cross sectional 

method. Obtain samples using 79 students at Faculty of Medicine, Duta Wacana 

Christian University, 74 of respondents met the inclusion and exclusion criteria. 

Data collection was carried out in July 2021. Before the research was conducted, 

respondents were asked to agree to the informed consent and continued by filling 

out the Zung Self Rating Anxiety Scale and Pittsburgh Sleep Quality Index 

questionnaires that had been validated. 

Results: The results of simple linear regression statistical analysis showed that there 

was an influence of anxiety on sleep quality (p > 0.05) with a p-value of 0.000. 

 

Keywords: effect, sleep quality, anxiety level, medical students, thesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Kecemasan adalah keadaan yang ditandai dengan perasaan tidak 

nyaman, disertai rasa takut dan khawatir berlebih pada sesuatu yang tidak 

spesifik.  Seringkali disertai dengan gejala seperti sakit kepala, berkeringat, 

detak jantung meningkat, kesulitan bernapas, dan kegelisahan yang 

ditunjukkan dengan ketidakmampuan untuk duduk dengan tenang dalam 

waktu yang cukup lama (Sadock et al, 2015). Dihadapkan dengan berbagai 

peristiwa yang mendadak dan di luar ekspektasi dapat menimbulkan perasaan 

cemas. Hal ini merupakan keadaan yang normal dialami oleh manusia. 

Kecemasan mengacu pada respons otak terhadap tanda adanya bahaya namun 

jika kecemasan tersebut berlebihan dan persisten maka dapat dikatakan 

patologis karena menghambat fungsi seseorang dalam kehidupannya (Beesdo 

et al, 2009).  

Mahasiswa rentan mengalami gangguan kecemasan, salah satunya 

akibat beban perkuliahan. Hal ini dapat berdampak kepada menurunnya 

prestasi belajar. Mahasiswa kedokteran secara keseluruhan cenderung 

memiliki tekanan psikologis yang lebih berat karena adanya tanggung jawab 

yang lebih besar sehingga berdampak kepada tingkat stres yang lebih tinggi 
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dan rentan terhadap kecemasan (Quek et al, 2019). Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa prevalensi kecemasan 33,8% di antara mahasiswa 

kedokteran di seluruh dunia secara substansial lebih tinggi daripada populasi 

umum. Salah satu keadaan yang dialami mahasiswa kedokteran selama 

perkuliahan hingga mengalami kecemasan ialah saat proses penyusunan 

skripsi.  

Skripsi merupakan sebuah karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa 

Strata 1 (S1) sebagai syarat kelulusan menjadi sarjana. Saat proses 

menyelesaikan skripsi mahasiswa menghadapi berbagai hambatan dan 

masalah yang dialami baik dari faktor eksternal maupun internal yang 

beragam (Widigda dan Setyaningrum, 2019). Hambatan yang dialami 

mahasiswa seperti kesulitan mencari literatur, kesulitan membagi waktu 

antara kuliah dengan proses penulisan skripsi, serta rendahnya kemampuan 

menalar menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menuangkan ide-ide ke 

dalam bentuk tulisan (Rismen, 2015). Ketidakmampuan beradaptasi terhadap 

hambatan yang dialami dapat menimbulkan rasa khawatir, takut, dan cemas. 

Keadaan gangguan kecemasan dapat dilihat dari pengaruhnya terhadap 

kualitas tidur seseorang. Tidur didefinisikan sebagai suatu keadaan tak sadar 

yang dapat dibangunkan dengan pemberian rangsangan sensorik atau dengan 

rangsangan lainnya (Guyton dan Hall, 2014). Kualitas tidur yang cukup 

sangat dibutuhkan oleh mahasiswa. Menurut survei National Sleep 

Foundation (NSF) di Amerika, orang yang memiliki kualitas tidur yang buruk 

karena kesulitan tidur menjadi lebih sulit berkonsentrasi, kesulitan untuk 
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mengerjakan tugas akademis, menjadi lebih emosional, dan mudah marah. 

Hal ini berdampak kepada menurunnya produktivitas dalam berbagai bidang 

(Rafknowledge, 2004). Melalui penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim et al 

pada tahun 2017 pada responden sejumlah 576 siswa dengan menggunakan 

klasifikasi Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) diketahui bahwa sebanyak 

70,4% responden memiliki prevalensi kualitas tidur yang buruk dan 

prevalensi kecemasan morbid (HADS-A) sebesar 34,0%.  

Pada saat ini dunia sedang mengalami pandemi Coronavirus Disease 

2019 (COVID-19) yang disebabkan Severe Acute Respiratory Syndrome 

Corona Virus (SARS-CoV-2). Pandemi ini sangat berdampak terhadap 

berbagai aspek kehidupan dan mempengaruhi kesehatan masyarakat. 

Menurut artikel koran yang diterbitkan oleh Kompas ditulis Wahyu Adityo 

Prodjo pada 2 April 2020, dampak pandemi COVID-19 dirasakan pula oleh 

mahasiswa akhir selama proses pembuatan skripsi seperti kesulitan dalam 

pengambilan data pada narasumber, konsultasi bimbingan secara online yang 

kurang efektif dan leluasa, maupun keterbatasan literatur perpustakaan 

digital. Pandemi COVID-19 menyebabkan kesulitan pembuatan skripsi yang 

meningkat daripada sebelumnya. Hal ini menjadi tekanan lebih bagi 

mahasiswa dan berdampak pada menurunnya kinerja mahasiswa selama 

proses menyusun skripsi.  

Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh kecemasan terhadap kualitas tidur mahasiswa 
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selama menyusun skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta 

Wacana. 

 

1.2.   MASALAH PENELITIAN 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: “Bagaimana pengaruh kecemasan 

mahasiswa selama menyusun skripsi terhadap kualitas tidur di Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana?”. 

 

1.3.      TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1.   Tujuan Umum 

Tujuan umum skripsi ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kecemasan 

terhadap kualitas tidur mahasiswa selama menyusun skripsi di Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari skripsi ini ialah antara lain: 

1. Mengetahui besar pengaruh kecemasan terhadap kualitas tidur pada saat 

menyusun skripsi. 

2. Deskripsi variasi tingkat kecemasan pada saat menyusun skripsi. 

3. Deskripsi variasi kualitas tidur pada saat menyusun skripsi. 
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1.4.    MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1.   Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

informasi kepada mahasiswa mengenai pengaruh kecemasan mahasiswa 

dengan kualitas tidur sehingga mahasiswa kedepannya dapat mengatasi 

masalah kecemasannya pada saat menjalani proses perkuliahan dan 

pembuatan skripsi 

1.4.2.   Bagi instansi pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan untuk 

institusi pendidikan terutama mengenai bagaimana pengaruh kecemasan 

mahasiswa selama menyusun skripsi dengan kualitas tidur. 

1.4.3.   Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk peneliti 

mengembangkan penelitian selanjutnya terkait pengaruh kecemasan dengan 

kualitas tidur mahasiswa selama menyusun skripsi. 
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1.5.    KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

Peneliti Judul Penelitian Desain Penelitian dan 

Ukuran Sampel 

Hasil 

Oh et al, 2019 The Effect of Anxiety and 

Depression on Sleep Quality of 

Individuals With High Risk for 

Insomnia: A Population-Based 

Study 

Penelitian kuantitatif 

dengan rancangan studi 

Cross Sectional  

Instrumen Penelitian: 

kuesioner insomnia 

severity index (ISI), 

Goldberg anxiety scale 

(GAS), dan Patient Health 

Questionnaire-9 (PHQ-9) 

 

Ukuran Sampel: 2.762 

Orang 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 47,6% individu 

dengan risiko tinggi untuk insomnia memiliki 

komorbiditas kecemasan atau depresi.  

290 (10,5%) digolongkan sebagai subyek dengan 

resiko tinggi untuk insomnia. Dari peserta 

dengan insomnia, 152 (52,4%) tidak memiliki 

kecemasan atau depresi, 63 (21,7%) hanya 

mengalami kecemasan, 21 (7,2%) hanya 

mengalami depresi, dan 54 (18,6%) memiliki 

kecemasan dan depresi.  

Hastuti et al, 

2016 

 

Hubungan Tingkat Kecemasan 

dengan Kualitas Tidur Mahasiswa 

yang Menyusun Skripsi di 

STIKES Muhammadiyah Klaten 

Penelitian kuantitatif 

dengan rancangan studi 

Cross Sectional 

 

Instrumen Penelitian: 

kuesioner HRS-A dan 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar 

mahasiswa mengalami kecemasan ringan 

sebanyak 25 responden (47,2%) dan kualitas 

tidur buruk sebanyak 32 responden (60,4%) 

 

Hasil analisis uji Chi Square diperoleh nilai p 

value = 0,014 (p<0,05) 
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Pittsburgh Sleep Quality 

Index (PSQI)  

 

Ukuran Sampel: 92 Orang 

 

 

Aryadi et al, 

2018 

Korelasi Kualitas Tidur Terhadap 

Tingkat Depresi, Cemas, dan 

Stress Mahasiswa Kedokteran 

Universitas Udayana 

Penelitian kuantitatif 

dengan rancangan studi 

Cross Sectional  

Instrumen Penelitian: 

Kuesioner Pittsburgh 

Sleep Quality Index 

(PSQI) dan kuesioner 

Depression, Anxiety, and 

Stress Disorder Scale 

(DASS). 

Ukuran Sampel:132 orang 

 

Sebanyak 132 responden memiliki indeks 

kualitas tidur secara umum dengan korelasi 

positif dengan tingkat depresi (r=0,32) 
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Ebrahimi et 

al,2010 

The impact of anxiety on sleep 

quality 

Penelitian kuantitatif 

dengan rancangan studi 

Cross Sectional 

 

Instrumen Penelitian: 

kuesioner Beck Anxiety 

Index (BAI) dan 

Pittsburgh Sleep Quality 

Index (PSQI)  

 

Ukuran Sampel: 250 

Orang 

 

Rata-rata untuk PSQI pada pasien adalah 

7.67(SD= 3.86). Rata-rata skor kecemasan 

adalah 18,11 (SD= 9.75) 

 

Pada BAI yang menunjukkan kecemasan sedang.  

Skor tidur global menunjukkan linier yang 

signifikan hubungan antara kedua variabel. 

menunjukkan korelasi skor kecemasan dengan 

komponen tidur.  

Alotaibi et al, 

2020 

The relationship between sleep 

quality, stress, and academic 

performance among medical 

students 

Penelitian kuantitatif 

dengan rancangan studi 

Cross Sectional  

Instrumen penelitian: 

Pittsburgh Sleep Quality 

Index (PSQI) dan The 

Kessler Psychological 

Distress Scale (K10) 

Ukuran Sampel: 282 

Orang 

Rata-rata skor PSQI adalah 8,13 ± 3,46 

 

Model regresi logistik bertahap menunjukkan 

bahwa stres dan tidur siang dikaitkan dengan 

kualitas tidur yang buruk. Kurang tidur atau stres 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan prestasi akademik 

 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber (2020) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil analisis serta 

pembahasan bahwa kecemasan berpengaruh terhadap kualitas tidur 

mahasiswa selama proses menyusun skripsi di Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacana.  

 

5.2. SARAN  

1. Bagi Institusi 

Bagi UKDW diharapkan dapat melakukan screening pada 

mahasiswanya untuk apakah mereka mengalami gangguan kecemasan dan 

penurunan kualitas tidur selama studi berlangsung ataupun selama 

mengerjakan skripsi untuk memberikan pendampingan kepada mahasiswa. 

2. Bagi Responden 

Bagi responden sebaiknya mampu mengatur pola tidurnya dan 

manajemen dalam pengerjaan skripsi agar dapat terhindar dari suatu 

kecemasan dan memiliki kualitas tidur yang baik / cukup. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya yang serupa disarankan dapat menambahkan 

variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. Selain itu disarankan 
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menggunakan dapat metode kualitatif dengan teknik focus group discussion 

atau dengan metode lain yang mampu menjawab beberapa hal yang belum 

terjawab pada penelitian ini seperti pencetus timbulnya kecemasan, faktor 

lain yang menjadi penyebab kualitas tidur buruk dan lain-lain. Penelitian 

serupa disarankan untuk menambahkan subjek penelitian sehingga tidak 

hanya terbatas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana saja. 
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